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A. Deskrips Teori
1. Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an
a. Pengertian Pembelajaran Baca tulis Al-Qur'an

Pembelajaran adalah suatu usaha yang bersifat sadan
dengan sistematis terarah pada perubahan tingkahjukedewasaan
anak didik."

Menurut M. Basyiruddin Usman pembelajaran adalatusu
usaha mengubah seseorang agar ia dapat berpesiteutu’

Jadi pembelajaran adalah kegiatan belajar menggag
dilakukan secara sadar dengan cara sistematissdadorang atau
kelompok (orang dewasa) kepada seseorang atau pekoiiipelum
dewasa) untuk menanamkan suatu nilai atau konsalpinHdilihat
dari segi umum, yaitu pembelajaran yang masih fa¢rsientransfer
iImu atau pengetahuan yang masih menitik beratlata giga, yaitu
ranah, kognitif psychomotorik dan afektif.

Sedangkan membaca Dilihat dari segi bahasa membaca
diartikan sebagai “melihat serta memahami isi é@a yang tertulis
dengan melisankan atau hanya di hati, mengeja radafalkan apa
yang tertulis”® Sedangkan pengertian secara istilah membaca dapat
diartikan sebagai “kecakapan untuk memahami peagepengertian

yang dimaksud oleh seseorang pengardng”.
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Ricard Robinsonmengemukakan pendapatnya bahwRedding
is saying the words correctly”yang artinya Membaca yaitu melafalkan
semua kata yang tertulis dengan benar.
Pengertian membaca sebagaimana tersebut di atdahad
pengertian dalam arti sempit, dalam arti membaltsatu yang tertera
di dalam buku-buku. Pada hal membaca tidak hanpatis membaca
buku saja, melainkan dalam arti luas membaca mghkyamemahami
segala kejadian alam beserta isinya yang ada dii lmindengan
menggunakan pikiran yang jernih. Namun di dalanipskini hanya
memfokuskan membaca dalam arti yang sempit yaitonlmaea kitab
suci umat Islam yang dikenal dengan sebutan Al&urdi mana
anak-anak dapat melisankan lafadl-lafadl bacaa@ulan dengan
baik sesuai dengan Tajwid.
Sedangkan menulis dapat diartikan batu, papan testypat
menulis (dahulu dipahami oleh murid-murid sekofah).
Sekarang yang dimaksud dengan Al-Quran tentunydalsu
dimengerti, namun tidak ada salahnya jika diberipa@ngertian Al-
Quran dengan mendasarkan pendapat pada ahli pleadidebagai
berikut :
1)W.J.S. Poerwadarminta, memberikan arti kata Al-Qurdengan
kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yadgurunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan Malailal
untuk dibaca, dipahami, dan diamalkan sebagai pétuatau
pedoman bagi umat manuégia.

2)Zakiah Daradjat, memberikan pengertian Al-Quranbasmi
berikut:” Al-Qur'an ialah firman Allah berupa wahywyang
disampaikan Malaikat Jibril kepada Nabi MuhammadWSADI

® Ricard RobinsonBecoming An Effective Reading Teach@tew York; Harper And
Row, 1987) him. 5
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dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikegkaen untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtifad.”
3)Menurut Az-Zargani dalam kitabnydanabhil al-Irfan fi Ulum Al-

Qur'an, yaitu:
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Al-Qur'an adalah Lafadz yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW mulai dari surat Al-Fatihah sampai irakh
surat An-Nas.”

4)Menurut Manna’ al-Qaththan dalaveabahis fi Ulum Al-Qur'an
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Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepadiabi
Muhammad SAW yang membacanya merupakan ibadah”.

Dari beberapa pendapat tersebut, berarti Al-Qumanupakan
kitab suci orang Islam yang harus dipelajari daamdilkan isinya,
serta sekurang-kurangnya umat Islam harus selalmbaea Al-
Quran. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalaurat Shad
ayat 29 sebagai berikut:
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Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan #apas penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnyasdpaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyauiapiki(Q.S.
Shaad : 29!
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Berpijak pada pengertian tersebut di atas, dapatulise
rumuskan pengertian dari pembelajaran membaca dawulis Al-
Quran, yaitu proses interaksi antara guru dan rnpegsiswa) untuk
mempelajari lafadz-lafadz bacaan Al-Qur'an agarhfasengucapkan
lafadz-lafadznya dan menulisnya.

. Dasar- dasar Tujuan pembelajaran Baca Tulis AFa@u

Setiap kegiatan atau tindakan apa saja yang meraptujyan
mulia harus memiliki dasar yang kuat. Hal tersalmiuk pijakan apa
yang dilakukan untuk mendapatkan manfaat yang baika tidak
mudah terombang-ambing, dan dasar pembelajarandierd agama
Islam adalah:

1) Al-Quran dan As-sunnah, karena ini merupakan dgaag utama
ketika kita melakukan pembelajaran pendidikan agkshaa.

2) Nilai-nilai kemasyarakatan yang tidak bertentandangan ajaran
agama Islam yang dapat mendatangkan manfaat.

Sedangkan tujuan pembelajaran Baca Tulis Al-Quédalah

sebagai berikut:

1) Mengacu kepada  tujuan pendidikan formal yang

menyelenggarakan pendidikan agama Islam.
2) Tujuan jangka pendek yaitu mampu membaca dan nsehuhuf
Al-Qur’an secara baik dan benar

3) Tujuan jangka menengah yaitu mempersiapkan genatasihasil

lulusan supaya dapat memahami, menghayati sertaat dap

mengamalkan ajaran agama Islam.

4) Tujuan jangka panjang yaitu membentuk manusia kamil

sebagaimana pendapat Imam Ghozali.
Pendidikan adalah membina insan paripurna yangdpemub
kepada Allah, bahagia di dunia dan di akhirat. Kidapat dilupakan
pula bahwa orang yang mengikuti pendidikan akan peeateh



kelezatan ilmu yang dipelajarinya dan kelezatanpuda yang dapat
mengantarkannya kepada pembentukan insan pariffurna.

. Tujuan dan Ruang Lingkup Membaca dan menulis ala@ur

Sebagai salah satu materi pendidikan agama Islaatatad
pengajaran membaca dan menulis Al-Quran kepadaasisial ini
tentulah tidak terlepas dari adanya suatu tujuatu ysuatu yang
diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha ataatdegselesai*®
Lebih lanjut Zakiah Daradjat menyatakan “tujuan gdikan
(pengajaran) bukanlah suatu benda yang berbentak t#an statis
tetapi juga merupakan keseluruhan diri kepribadiaseorang yang
berkenan dengan seluruh aspek kehidupantiya”.

Secara umum “membaca Al-Qur'an adalah termasuk amal
ibadah yang sangat mulia dan mendapat pahala yarigat ganda,
sebab yang dibacanya adalah kitab suci llldhiDengan melihat
pendapat ini berarti jika umat Islam membaca Al-Quradalah
mempunyai tujuan utama niat ibadah kepada Allah ST mendapat
kebaikan di dunia dan di akhirat.

Tujuan membaca Al-Quran secara umum sebagaimars su

Al-Bagarah ayat 201 sebagai berikut:
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“Dan diantara mereka ada orang yang berdo’a Ya T llaani, berilah

kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dahharalah kami
dari siksa neraka” (Al-Bagarah: 20%).

35.

'21mam Al-GhazaliDi Balik ketajaman Mata Hati(Jakarta: Pustaka Amani, 1987), him.

13 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 200BIm. 29.
“Zakiah Daradjatlmu Pendidikan Islamhlm. 30.
®Fuad Muhammad Fachrudditkilsafat dan Hikmat Syariat Islam(Jakarta: Bulan

Bintang, 1911), him. 18.

®SoenarjoAl-Quran dan Terjemahnyaim. 49.



10

Ayat ini memberikan pengertian bahwa dengan memédca

Quran, umat Islam mengharapkan agar selamat dadien akhirat,

karena adanya amalan membaca Al-Qur'an yang méakkkan.

Baca tulis huruf Al-Qur'an adalah bagian dari maégajaran

agama Islam di sekolah dasar yang perlu diajarksgah tujuan agar

anak dapat membaca dan menulis al-Qur'an dengan 8en lancar.

Sebagai sub mata pelajaran pendidikan agama Isiaaka

baca tulis al-Qur'an perlu diberikan dengan mengaB&P baca tulis

al-Qur'an yang mengarah kepada tujuan pendidikamadslam yang

salah satunya anak lulus atau tamat MI dapat membtan menulis

huruf al-Qur'an dengan baik dan benar.

1)

2)

3)

Pembelajaran baca tulis al-Qur'an berfungsi selzagéiut:
Pengantar
Yaitu mengantarkan siswa untuk dapat mempelajari al
Qur'an sebagai kita suci umat Islam.
Pengajaran
Yaitu menyampaikan pengetahuan membaca dan menulis
huruf al-Qur'an pada siswa, sehingga memiliki kap#an dalam
membaca, menulis rangkaian, dan menguasai huruf-hail
Qur'an.
Pengetahuan
Yaitu bagian dari mata pelajaran pendidikan agasteml
yang dikembangkan dan dikemas secara khusus, gehiskan
menunjang keberhasilan. Salah satu tujuan pendidi&gama
Islam yakni siswa lulus atau tamat MI dapat memlzdaa menulis
huruf al-Qur'an dengan baik dan benar.
Pembelajaran baca tulis al-Qur'an (BTA) di Sekoldsar

bertujuan agar siswa memiliki ketrampilan membaea anenulis

huruf al-Qur'an:

Ruang lingkup pembelajaran baca tulis al-Qur'anABdi SD

meliputi:
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1) Membaca huruf al-Qur'an

2) Menulis huruf al-Qur'an

3) Merangkai huruf al-Qur'an
4) Menguraikan huruf al-Qur'an
5) Tanda baca al-Qur'an

6) Tajwid.*’

Tujuan dari pembelajaran baca tulis al-Qur'an (B@ifgekolah
sebagaimana disebutkan di atas merupakan tujuamawdari kegiatan
tersebut yang kesemuanya guna menjadikan anak ohidijadi diri
yang terampil dan memahami al-Qur'an, sehingga akanunjang
anak dalam mengikuti mata pelajaran agama Islam.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan bacs AHQuran

Menurut Mulyono Abdul Rahman kemampuan belajar
membaca dan menulis al-Quran secara umum dipengdakihadanya
faktor internal maupun faktor eksterril.

1) Faktor Internal
Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri siswa
sendiri. faktor ini sangat besar sekali pengaruhrigehadap
kemajuan belajar siswa khususnya pula penguasaam tbhs al-
Quran siswa. Adapun yang termasuk faktor interdalah sebagai
berikut:
a) Bakat
Bakat adalah dasar (kepandaian, sifat, pembawaarg y
dibawa sejak lahit? Dengan demikian bakat adalah kemampuan
manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan yang sagkalsejak
manusia itu ada. Atau secara sederhana bakat nkarupa

kemampuan/ potensi yang dimiliki oleh setiap oraeiak dia

" Tim Pembina BTA Propinsi Jawa Teng@BPP Baca Tulis Al-Qur'an Sekolah Dasar
(Semarang, Depag, 2003), him. 1-2

18 Mulyono Abdur RahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2001) him. 224

¥ Hasan Alwi,KamusBesarBahasa Indonesjshlm. 93
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lahir. Walaupun demikian bakat setiap orang tidakkama.
Setiap orang mempunyai bakat sendiri-sendiri yagrdpdrla dan
ini merupakan anugerah dari Tuhan.

Dalam hal belajar bakat mempunyai pengaruh yangrbes
sekali terhadap proses pencapaian prestasi sege@an karena
perbedaan bakat yang dimiliki setiap orang maka kalanya
seorang itu belajar dapat dengan cepat/lambat.

b) Minat

Adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusamases
hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berhbaga
seseorang adalah sesuatu kebutdfan.

c) Inteligensi

Adalah kemampuan untuk memudahkan penyesuaian
secara tepat terhadap berbagai segi dari keseluduigkungan
seseorangd® kemampuan/inteligensi seseorang ini dapat terlihat
adanya beberapa hal, yaitu:

(1) Cepat menangkap isi pelajaran
(2) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan
kegiatan
(3) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif
(4) Cepat memahami prinsip dan pengertian
(5) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak
(6) Memiliki minat yang luag?
Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam jaela

karena dengan tingginya inteligensi seseorang naitka lebih
cepat menerima pelajaran yang diberikan.
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul darir lairi
siswa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhakepuan

belajar membaca menulis al-Quran adalah sebag&uber

%0 7akiyah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islaf@akarta: Bumi Aksara,
2003), him. 133

2L Omar HamalikPsikologi Belajar dan Mengaja(Bandung: Sinar Baru Al Gensindo,
2002), him. 89

#27akiyah Darajat,Metodik Khusus Pengajaran Agama Islahimn. 119
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a)Guru

Adalah seorang tenaga professional yang dapat
menjadikan murid-muridnya mampu merencanakan, nretiga
dan mengumpulkan masalah yang dihadapi. Dengankaami
seorang guru hendaklah mempunyai cita-cita yanggtin
berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegartas
berkeprikemanusiaan yang mendafdm.

Dengan kepribadian seorang guru maka diharapkara sis
akan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang agihad
dengan bimbingan belajar terutama masalah belajar.

b) Kurikulum Sekolah

Kurikulum adalah merupakan landasan yang digunakan
pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke atajuan
pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sepiml
pengetahuan, ketrampilan dan sikap mefftal.

Dalam proses belajarnya, siswa akan dengan saatai d
gembira melakukan aktivitas belajar. Apalagi proses
pembelajaran membaca dan menulis al-Quran yang paleaa
kesulitan bagi siswa apabila penetapan kurikulumgy#dak
sesuai maka akan malah menjadi aktor penghambasjkam
prestasi belajar siswa.

c) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dimaksud disini adalah
lingkungan di luar sekolah, lingkungan masyarakaiad berarti
lingkungan keluarga dan lingkungan sekelilingnya.

Lingkungan masyarakat ini sangat besar sekali
pengaruhnya dalam ikut serta menentukan keberhapilases
pendidikan, karena lingkungan masyarakat lingkungamg

secara langsung bersinggungan dengan aktivitasi-$erasiswa

%M. Basyiruddin Usman,Guru Profesional dan Implementasi kurikuluifdakarta:
Ciputat Press, 2002), cet. 1, him. 8
24 Syamsul Nizar Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta : Ciputat Press, 2002), him. 56
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setelah pulang dari sekolah. Sehingga peran seg&uhgan
masyarakat dalam ikut meningkatkan prestasi di fgda
pendidikan sangat diperlukan sekali.
2. Metode Drill
a. Pengertian metode drill
Penggunaan istilah drill (latihan siap) di maksudkagar
pengetahuan dan kecakapan tertentu menjadi m#ikasidan dapat
dikuasai sepenuhnya. Adapun metode drill itu séendiemuat
beberapa pendapat memiliki arti sebagai berikut:

1) suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suata caengajar
dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan Iatilsswa
memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebilgdi dari apa
yang telah dipelajaf?

2) Suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dejajan
melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yangahsud
diberikan?®

3) Suatu kegiatan dalam melakukan hal yang sama sbeauntang-
ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk nré&oade
suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketramgilpaya
menjadi permaneft.

4) Suatu rencana menyeluruh tentang penyajian matecara
sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentdkngan
cara latihan agar pengetahuan dan kecakapan tersgpat
dimiliki dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didlik

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kprdan bahwa
metode drill adalah suatu cara menyajikan bahamggaran dengan

jalan melatih siswa agar menguasai pelajaran damf®l. Dari segi

% Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 125.

% pasaribu, U dan B. Simanjuntdkidaktik dan Metodik(Bandung: Tarsito, 1986), him.
25.

" Roestiyah NK Strategi Belajar Mengajar(Jakarta : Bina Aksara, 1985), him. 130.

%8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Study KempeBury
(Bandung: PT. Rosda Karya, 2006), him. 133.
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pelaksanaannya siswa terlebih dahulu telah dibekddingan
pengetahuan secara teori secukupnya, kemudian meng&p
dibimbing oleh guru siswa disuruh mempraktekkanrsgda menjadi
mahir dan terampil

. Tujuan Metode drill (Latihan siap)

Tujuan metode drill (latihan siap) adalah untuk rperoleh
suatu ketangkasan, ketrampilan tentang sesuatu dipetpjari anak
dengan melakukannya secara praktis pengetahuaefabogn yang
dipelajari anak itu, dan siap dipergunakan bila aduwaktu
diperlukan.

Sedangkan menurut Roestiyah dalam strategi betegagajar
teknik metode drill ini bahasannya dipergunakanukiniujuan agar
siswa:

1) Memiliki keterampilan motoris/ gerak, seperti meafgth kata-kata,

menulis, mempergunakan alat atau membuat suatu apend

melaksanakan gerak dalam olah raga.
2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikambagi,

menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam haong

mencongkak. = Mengenal benda/bentuk dalam  pelajaran

Matematika, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca.

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatulakea
dengan hal lain, seperti sebab akibat banjir, hugatara tanda
huruf dan bunyi-ing dan sebagainya. Penggunaanitgnsymbol
didalam peta dan lain-lain.

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulamMaatujuan
dari metode drill adalah untuk melatih kecakapartakapan motoris
dan mental, untuk memperkuat asosiasi yang dilAgdpun tujuan
penggunaan metode drill pada pembelajaran Baca RAIHQuran
adalah untuk melatih peserta didik supaya cakaptel@mpil dalam

membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an.
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c. Kelebihan-kelebihan metode drill
Diantara kelebihan-kelebihan metode drill antana la

1) Dalam waktu yang tidak lama siswa dapat memperoleh
pengetahuan san ketrampilan yang diperlukan.

2) Siswa memperoleh pengetahuan praktis dan siap,palir dan
lancer.

3) Menumbuhkan kebiasaan belajar secara kontinyu cplid diri,
melatih diri serta belajar mandiri.

4) Pada pelafalan agama dengan melalui metode drilnak didik
menjadi terbiasa dan menumbuhkan semangat untu&mbér
kepada Allah SWT.

Sedangkan Zuhairini, menguraikan tentang metodealaisiap
sebagai berikut:

1) Dalam waktu selatif singkat, cepat dapat diperglehguasaan dan
ketrampilan yang diharapkan.

2) Anak didik akan memiliki pengetahuan siap.

3) Akan menanamkan pada anak didik kebiasaan belkegara rutin
dan disiplin®®

d. Kekurangan-kekurangan metode drill
Team kurikulum dikdaktik metodik kurikulum IKIP Salvaya,
dalam pengantar dikdaktik Metodik Kurikulum PBM ngenaikan
tentang kekurangan dari metode drill adalah seldsay#ut :

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa. Mengajar denmetode
drill berarti minat dan inisiatif siswa dianggapbagai gangguan
dalam belajar atau dianggap tidak layak dan kenmudi
kesampingkan. Para siswa dibawa kepada koformitas d
diarahkan menjadi uniformitas.

2) Menimbulkan penyesuaian secara stats kepada liggkun

Perkembangan inisiatif didalam menghadapi situasiu batau

29 Zuhairini, et-alMetodik Khusus Pendiikan Agan{&urabaya : Usaha Nasional, 1983),
him. 95.
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malah baru anak didik menyelesaikan persoalan dec@a statis:
hal ini bertentangan dengan prinsip belajar dimasiawa
seharusnya mengorganisasi kembali pengetahuanesaalpman
sesuai dengan situasi yang mereka hadapi.

Membentuk kebiasaan yang kaku. Dengan metode sisiva
belajar secara mekanis, dalam memberikan respoadap sesuatu
stimulus siswa dibiasakan secara otomatis. Kecaksigava dalam
memberikan respon stimulus dilakukan secara otemtnpa
menggunakan intelegensi, tidaklah irasional, habgedasarkan
rutinitas saja.

Menimbulkan Verbalisme

Setelah mengajar bahan pelajaran siswa berulang #afu
mengadakan ulangan lebih-lebih jika menghadapinujsiswa
dilatih menghafal pertanyaan-pertanyaan (soal-stvddyeka harus
mengetahui dan menghafal jawaban-jawaban/ pertanyaa
pertanyaan tertentu. Siswa harus dapat menjawdiscalasecara
otomatis, karena itu maka proses belajar yang lebgiistis
menjadi terdesak. Dan sebagai gantinya timbullabae. Respon

yang melalui bersifat verbalistis.

B. Kerangka Berfikir

Efektivitas adalah hasil dari suatu kegiatan yargggbna untuk

mewujudkan sesuatu menjadi lebih baik dan sistériatalau dijabarkan

secara terpisah kata efektivitas menunjukkan padtussikap, siap dan sedia

yang menunjukkan pada suatu perubahan sikap atgalasepa yang

dikerjakan ataupun tindakan yang semestinya dilakukSedang kata

efektivitas adalah suatu proses pekerjaan yang amahgpada maksud dan

tujuan tertentu. Berangkat dari pengertian masiaging di atas, maka

%0 Agus Sulistiyo dan Adi Mulyonoamus besar bahasa Indonesi@urakarta: ITA,

2000), him. 45.
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efektivitas memiliki pemahaman sebagai suatu sdapm melakukan segala
tugas-tugas menjadi tanggung jawab dengan penafesegsungguhatt.

Dalam dunia pendidikan di mana kegiatan belajar gagm atau
pengajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada rfses#idik haruslah
memenuhi target-target yang menjadi tujuan pendrdik

Manusia telah dibekali serangkaian keiistimewaam kddebihan yang
harus dikembangkan secara kreatif dan produktifkdMdalam pengajaran
seorang guru harus mengembangkan inovasi-inovésndaetode atau cara
pembelajaran yang dapat mencapai maksud dan tpprdidikan tersebdt.
Secara umum Kkriteria pengajaran yang efektif halushemenuhi faktor-
faktor pendidikan yang menunjang dalam kegiatarsggdelajar mengajar,
karena keberadaannya secara tidak sengaja dapaengaruh pada
pengembangan pribadi anak didik atau peserta didduai dengan tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Kaitannya dengan pembelajaran al-Qur'an efektifitasbisa di ukur
kemampuan untuk membaca dan menulis al-Quran. ipatiswa tidak
lancar dalam membaca dan menulis, maka ia akanatangkesulitan dalam
pekerjaannya atau pelajarannya. Kesukaran itu aemnakin bertambah
apabila ia semakin meningkat dalam tahap pelajgeatin

Quraish Shihab berpendapat bahwa perintah membacantenulis
merupakan perintah yang paling berharga yang diipatikan kepada umat
manusia. Karena, membaca merupakan jalan yang miangananusia
mencapai derajat kemanusiaannya yang sempurrigarena membaca
merupakan faktor utama bagi keberhasilan manudemdanenguasai ilmu

yang telah diajarkan oleh Allah kepada manusia.

31 Abdullah Yusuf Al Hasani Produktif dalam Da'wah(Jakarta: Robbani Press. 2006),
hal. 34.

% Noeng Muhaijir,IImu Pendidikan dan Perubahan Sosidleori Pendidikan Pelaku
Sosial Kreatif [Edisi V, (Yogyakarta : Rekasarasin, 2000), hirnd.. 2

¥ Fuad HasarDasar-dasar Kependidikafakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 7-9.

*Imaluddin Ismail, Pengembangan Kemampuan Belajar Adalek, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2003), him. 72.

%Quraish Shihabylembumikan Al-Qur'an: Fungsi Dan Peran Wahyu Daléehidupan
Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), him. 170.



19

Membaca dan menulis al-Quran merupakan ibadah yaegnberikan
manfaat bagi pembacanya, kaitannya dengan memb&aa’an, Rasulullah

saw bersabda:

Lo ) Jgury cone JB ol walalg) Su Jsdy Ll oy e

ooy oY Rias w537 b L6 ORAN 1Y 1 sk ey ale
36
(V.lmﬁ

Dari Zaid sesungguhnya dia mendengar Aba SalamatzgrkAbu
Umamah al-Bahili menceritakan kepadaku, berkataku endengar
Rasulullah saw bersabda : Bacalah kamu sekaligQuakn, karena
sesungguhnya al-Qur'an itu besuk pada hari kianian adatang
memberikan syafa'at bagi pembacanya.(HR. Muslim).

Membaca Al-Qur'an juga akan mendapatkan Syafaaikbpada hari

kiamat. Sebagai mana sabda Nabi Muhammad SAW :

sk ooy e ) o B Jguy et 0 JB e B ) weld) ) e
(o ol B ¥ 245 53t 235 oy 26 51 2l
" Dari Abu Umamabh r.a, ia berkata: Saya mendengeamuRllah SAW
bersabda: Bacalah Al-Qur'an! Karena sesungguhnyQuihlan itu akan
datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat gmygbacanya.”
(HR. Muslim)*’
Untuk mengukur keberhasilan siswa dalam membacanmanulis Al-
Qur'an disusun empat macam indikator sebagai berku
1. Siswa mampu membaca huruf-huruf Al-Qur’an (hurggiiah)
2. Siswa mampu menulis huruf-huruf Al-Qur’an
3. Siswa mampu merangkai huruf-huruf Al-Qur’an
4. Siswa mampu membaca Al-Qur'an dengan makhraj gandtgang benar.
Untuk mencapai indikator di atas guru membutuhkebebapa metode

yang mengajak siswa untuk membiasakan diri mencialkator tersebut

*Imam Muslim Shahih MuslimJuz 1, (Beirut: Darul Kutub, t.th.), him. 321.

3" Ilmam Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, him. 321

% Tim Pembina BTA Propinsi Jawa Teng&@BPP Baca Tulis Al-Qur'an Sekolah Dasar
him.4
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melalui latihan atau drill. Metode Drill atau lagilm in biasanya digunakan

untuk agar tujuan anak didik bisa memiliki kemampkamampuan antara

lain:

1.

Memiliki keterampilan motoris atau gerak sepertengucapkan kata-kata
mufrodat baru, menulis dan mempergunakan alatp@edga, serta bisa
mendemostrasikan materi-materi khiwar dan melakukamya jawab
dengan mufrodat.

Mengembangkan kecakapan intelek seperti: melafalkahan-bahan
giroah dengan intonasi yang baik dan benar, bisgjawab pertanyaan-
pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar.

Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keliengan
kalimat lain sesuai dengan kedudukan kalimat/stirukalimat dan mampu
membedakan hubungan antara huruf dan bunyi NG —dd ,antar huruf
o« dange, dan sebagainya.

Pengetahuan anak didik akan bertambah dalam berbaga dan anak
didik tersebut akan bisa memperoleh pemahaman lghitg baik da lebih
mendalam.

Dapat menggunakan daya pikirnya yang makin lamairmb&rtambah
baik, karena dengan pengajaran yang baik maka diti#k akan lebih
teratur dan lebih teliti dalam mendorong daya iragek tersebut.

Dalam pendidikan agama, metode ini sering dipakalard
memilih ulangan-ulangan pelajaran al-Qu’ran, beragaitsah bahasa Arab
dan praktek-praktek ibadah. Menurut riwayat setiaan Romadhon
Rosulullah SAW mengadakan latihan-latihan terhagalpyu-wahyu yang

telah diturunkan kepada beliau.

Ada Dbeberapa latihan dalam penggunaan metode dmituk

meningkatkan belajar membaca Al-Qur’an:

1.

Membaca dengan sekedar membaca huruf-huruf yandedala bacaan.
Membaca pada tingkatan ini adalah seseorang yaxgnge
membaca hanya melafalkan kalimat-kalimat bacaapatanengerti akan

maksudnya.
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2. Membaca satu unit fikir
Untuk meningkatkan kemampuan membaca harus mentigarina
satu unit fikir di dalam membaca. Artinya di dalamembaca tidak
memperhatikan kata demi kata, akan tetapi menanggberapa kata yang
mempunyai arti khusus, lalu dari kata-kata yangrjkap tadi yang tidak
berurutan sesuai susunan kalimatnya berusaha ntiengerbacaan
tersebut.

3. Membaca dengan cepat
Membaca dengan cepat akan semakin cepat memahabukis

yang dibaca. Seseorang yang lambat dalam membacalakbat dalam
memahami isi buku tersebut, akan tetapi apabilalmaemdengan keadaan
cepat, maka akan cepat pula seseorang akan dapahaei isi buku
tersebut™
Sedangkan latihan dalam penggunaan metode drikuneningkatkan
belajar menulis Al-Qur’an:

1. Menulis hurufhijaiyah

T T TR R TI
JE1 T I i R I C (T
R R o s
S I (S RN R T T "
JToa s s
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*¥Hasbullah ThabranyRahasia Sukses BelajatJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2000), him. 95-97.
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Cara menulis huruhijaiyah dengan arah panah yang dicontohkan

adalah untuk menggambarkan arah pena dalam medamanembentuk huruf

yang dikehendaki. Begitupun keberadaan garis yanmpkdudkan sebagai

batas-batas huruf yang ditulis melewati dan tidatewvati garis. Maka di luar

maupun dalam konteks pembelajaran perlu mengilknik tersebut untuk

memudahkan penulisannya dan menghasilkan tulisag lyai

k.40

2. Menulis Huruf Rangkai Bentuk Awal, Tengah, Akhindaertanda Baca.

Menulis huruf rangkai
Bentuk akhir Bentuk tengah Bentuk awal Huruf
Contoh| Huruf Contoh Huruf  Contoh huruf tunggal
G - - - - |
ol - - - - K
k¥ - - - - 5
5 - - - -
* - - - - 3
o - s 5
Fad Gk e P

“° Tim BTQ dan KKG PAI SDBaca Tulis Al-Quran untuk Sekolah Dasar kelas 4,

(Klaten : CV. Sahabat, 2002), him. 9-11
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Bentuk huruf awal, tengah, dan akhir di atas sabegatoh yang
dihadirkan sebenarnyadapat dibahas dan ditulis secara terpisah untuk
masing-masing bentuk huruf dan contohnya sebagainyamg terdapat
dalam buku aslinya. Karena penggabungan ketigangayah untuk
mendapatkan gambaran garis besarnya. Tentu coetgbkbhuruf tersebut
masih sangatperlu dikembangkan bila masuk salah satu latihatand
pembelajaran menulis huruf Al-Qur'an untuk menghaik@n kesulitan dan
memudahkan bagi peserta didik.

Contoh cara merangkai huruf Al-Qur’an

"

Cw

%
C
G OO
(’\

“Pe

N G ’.‘;‘n

(;Lo C

— (O (R
o



24

e Soflee
Contoh cara menulis huruf di atas adalah prosesa psaht
membentuk kata, yang dalam praktek latihannya tigalu lagi
menggunakan titik penghubung yang satu denganyaidalam satu kata,
dan contoh merangkai huruf di atas masih memerlyb@mgembangan
dengan tetap memegang prinsip-prinsip latihan pokak?
3. Mengurai huruf Al-Qur’an bentuk rangkai dan bertatéca

a. Cara mengurai bentuk awal

Pe = « ¢
b. Cara mengurai bentuk akhir
Ja- « &
c. Cara mengurai bentuk tengah
BLo S « 5

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa contojurpem
dengan titik dari bentuk katanya hanya sebagaiotogmbaran latihan
mengurai. Sehingga dalam praktek latihannya tidak perlu membubuhi
dengan titik, dan langsung ditulis dengan bentuaigkai atau menyambung.

Proses latihan dan drill secara bertahap dan kpntientunya akan
efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalamuiieedan membaca
Al-Qur'an

“1 Tim BTQ dan KKG PAI SDBaca Tulis Al-Qur'an untuk Sekolah Dasar kelaiy.
27.

“2Tim BTQ dan KKG PAI SDBaca Tulis Al-Qur'an untuk Sekolah Dasar kelasih.
36- 45.

3 Tim BTQ dan KKG PAI SDBaca Tulis Al-Qur'an untuk Sekolah Dasar kelasn.
45-46.
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C. Pengajuan Hipotesis

Berkaitan dengan hipotesis penelitian, perlu diaket bahwa
keberadaan hipotesis adalah suatu jawaban yangabessmentara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumpuft!
Sehubungan dengan pendapat tersebut di atas, n@iads yang penulis
ajukan dalam penelitian ini adalah :

Penerapan metode drill dapat meningkatkan pembaajaaca tulis
Al-Qur'an kelas IV di Madrasah Salafiyah Ibtidaiyatidayatul Athfal
Banyurip Alit Kota Pekalongan tahun ajaran 20104201

“Winarno Rahmatasar dan Teknik ReseardBandung : Tarsito, 1972), him.58.



